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LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Belagar
Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yangabgsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkanubahan-perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan dan stk@prubahan itu diperoleh melalui
usaha (bukan kematangan), menetap dalam waktu sgagf lama dan
merupakan hasil pengalaman.
Berkaitan dengan pengertian belajar, Beberapa pgaiardidikan
mendefinisikan belajar sebagai beikut:
a. James O Whittaker
Dalam bukunya Aunurrahman mengemukakan, belajataladproses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalatihan atau
pengalaman.

b. Harold Spears

Learning is to observe, to read, to imitate, to $omething themselves, to
listening, to follow directior?
(Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamm&tmbaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arahttgrte

c. Morgan
Learning is any relatively permanent change in hedar that is a result
of past experience.

! purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 38
2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajargr{Bandung: Alfabeta, 2009), him.35

% Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikaglogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 2-3



(Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifanpeen sebagai hasil
dari pengalaman.
a. Bloom

Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan iddikeseluruhan baik

fisik maupun psikis untuk mencapai suatu tujuanooBi mengukur

perubahan tingkah laku menjadi tiga ranah:

1) Ranah kognitif fokus pada traansmisi (penyebaramgptahuan dan
strategi, yang merupakan pandangan paling umum en@ngeran
sekolah baik di masa lalu maupun masa kini. Dakamaln ini terdapat
enam jenjang proses berfikir yaitu mengingat, memah
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan makaipt

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap atau tingkah perasaan, dan
nilai barangkali merupakan hal yang paling menyéiudicantumkan
secara implisit dalam kurikulum. Afektif meliputima aspek yakni
menerima, merespon, menghargai, dan mengatur.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belar&mpilan dan
kemampuan bertindak.

Dalam pembelajaran fisika di sebagian sekolah ¢gas&olah menengah
secara umum siswa memandang pelajaran fisika sepelggaran yang tidak
menyenangkan, tidak menarik dan bahkan mungkin rosamkan. Dalam
menanggulangi hal ini maka salah satu faktor yaapgat dilakukan agar
pembelajaran sains dapat menarik dan dapat mefligiragirestasi yang
tinggi adalah dengan melibatkan siswa secara aiém pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini siswa terlibat secara aktifengamati,

* Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasilm. 2-3

® David A. JacobserVlethods For Teachingerj Achmad Fawaid dan Khoirul Anam, (New
Jersy, USA: Pearson Education, 2009), him 90-95
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mengoperasikan alat atau berlatih menggunakan okgeigkrit sebagai
bagian dari pembelajaran.

Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pendralajberarti guru
sudah menggunakan cara yang berbeda dari kegiaangtajaran yang
masih bersifat tradisional sehingga pembelajaraikafiakan lebih menarik
dan siswa akan menjadi berminat terhadap sainafiBiari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk pemba&jyang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap saingafisyaitu dengan

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

. Hasll Belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakun{aAspek perubahan itu mengacu pada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan Blebm, Simpson dan
Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikdonik.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuuatuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang digjatkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut dipedud@angkaian pengukuran
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenumatsyPengukuran
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupalemnakan ilmiah yang

dapat diterapkan pada berbagai bidang termasukdilezual

Hasil belajar memiliki peran penting dalam prosetajar mengajar.
Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikd#orinasi kepada guru
mengenai kemajuan siswa dalam upaya mencapai typeses belajar
mengajar sampai sejauh mana kemajuan ilmu pengetafang telah mereka

kuasai. Allah berfirman dalam AlQur’an surat Arra’d.1

® PurwantoEvaluasi Hasil Belajarhim.45
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatn lsehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri meralaiq€s. Ar-Ra’du :

11)/
Hasil belajar atau prestasi belajar dalam prosdajanemengajar

tergantung pada berbagai faktor yang mempengarosep belajar. Faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokkan sebagai befikut
a. Faktor Intern (berasal dari dalam siswa)
1) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dantdatah
2) Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatianinat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan
Dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani datmani. Kelelahan

jasmani seperti lemah lunglai, sedangkan kelelar@rani seperti

adanya kelesuan dan kebosanan.

b. Faktor Ekstern (berasal dari luar siswa)

Faktor ekstern dikelompokkan menjadi tiga, yaitktda keluarga,

faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1) Faktor Keluarga
Peserta didik akan menerima pengaruh dari keluaggapa cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, swasanah tangga, dan
keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mamgaketode
mengajar, kurikulum, relasi guru dan peserta didklgsi peserta didik
dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran daktu sekolah,

" Departemen AgamaAlqur'an dan TerjemahnygBandung: Diponegoro, 2006), him. 199.

8 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruilakarta: Rineka Cipta, 20086),
him. 54
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standar pengajaran, kualitas pengajaran, keadadonge metode

belajar dan tugas rumabh.
3) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga begareh terhadap

belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi terklshgan keberadaan

peserta didik dengan masyarakat.

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajag ysding dominan
adalah kualitas pengajaran, kualitas pengajarataladanggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dafaencapai tujuan
pengajaran. Faktor intern (kemampuan peserta dahk) faktor ekstern
(kualitas pengajaran) mempunyai hubungan berbanding dengan hasil
belajar peserta didik.

Pembelajaran Fisika
Pembelajaran fisika bertujuan untuk memperbaiki lggran model
dan teori tentang kejadian-kejadian alam, dan untudngembangkan
model-model baru sehingga hukum-hukum alam tersdbpat dipahami
oleh manusia guna memecahkan masalah yang dihddkm kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu pembelajaran fisikaupgan untuk membantu
siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan rdgregegalaman itu
tingkah laku siswa bertambah lebih baik, baik d&gi kuantitas maupun
dari segi kualitas.
a. Teori Kognitif
Menurut teori kognitif pembelajaran adalah caraugoremberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir eganahami apa yang
dipelajaril® Ada beberapa pandangan terhadap teori kognittf):ya

° Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 41.
10 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.37
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1) Teori Piaget menyatakan bahwa seorang anak metghdi dan
memahami lingkungannya melalui jalan berinteraksi deradaptasi
dengan lingkungan tersebut. Menurut teori ini peselidik harus
membangun pengetahuannya sendiri melalui diskubgergasi,
eksperimen, dan lain-lain. Implikasi dari teori d&a terhadap
pembelajaran sains termasuk fisika adalah bahwai dwarus
memberikan kesempatan sebanyak mungkin kepadatgpedieik
untuk berfikir dan menggunakan akalnya.

2) Dalam memandang proses belajar, teori Bruner mekekaadanya
pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseof@eggan
teorinya yang disebutee discovery learningla mengatakan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik dan krgkéi guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemsikatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui besdotoh yang ia
jumpai dalam kehidupannya.implikasinya terhadap pembelajaran
fisika guru harus menerapkan konsep-konsep penabafajfisika
terhadap seluruh kegiatan pembelajaran meliputi gidentifikasi
dan menempatkan contoh-contoh (objek-objek ataistpes) ke
dalam kelas pada materi yang sedang diajarkan. Biemget
menyatakan bahwa perkembangan kognitif sangat hgapeh
terhadap perkembangan bahasa seseorang, maka Brengatakan
bahwa perkembangan bahasa besar berpengaruhnyadaerh
perkembangan kognitif.

b. Teori Konstruktivistik
Menururt teori belajar konstruktivistik mengakuinbaa siswa akan
dapat menginterprestasikan informasi ke dalam gmkiya, hanya pada

konteks pengalaman dan pengetahuan mereka squatia, kebutuhan,

1 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim.41
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latar belakang dan minatnyaMereka dapat melakukan hal ini dengan
jalan terlibat secara langsung dalam berbagai tagiaeperti diskusi
kelas, pemecahan soal-soal maupun bereksperimergabekata lain,
peserta didik tidak dijadikan sebagai obyak pasiighn beban hafalan
berbagai macam konsep dan rumus-rumus. Bahkan dokgudli sains
termasuk fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMéh)ekankan pada
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompedgasipeserta
didik mampu menjelajahi dan memahami alam secaamiah. Oleh
karena itu guru perlu melaksanakan pembelajararg yaelibatkan
peserta didik secara aktif. Peserta didik akanhlebudah menerima
pelajaran jika materi yang disampaikan bersifat tayanelalui
pengalaman langsung karena materi akan mudah diinga

Dalam kondisi pembelajaran yang kondusif akan ragtdn siswa
secara aktif dalam mengamati, mengoperasikan dia ®erlatih
menggunakan objek kongkrit disertai dengan diskliisarapkan siswa
dapat bangkit sendiri untuk berfikir, untuk mendeis data, untuk
menjelaskan ide, untuk bertanya, untuk berdiskasiwhtuk menulis apa
yang difikirkan sehingga memberi kesempatan siswatuku

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.

4. Pembelajaran Kooper atif
Pada dasarnyaooperative learningmengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja m@mbantu diantara
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dieddompok, yang terdiri
dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan lsanjgyat dipengaruhi oleh

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sefdi

12.C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajararhim.61

13 Etin Sholihatin dan RaharjGooperative Learning (Analisis Model Pembelajar&$),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 4
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Cooperative learning is more effective in incregsimotive and
perfomance student$.Model belajarcooperative learningnerupakan suatu
model pembelajaran yang membantu peserta didikndateengembangkan
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupaa diyanhasyarakat,
sehingga dengan bekerja secara bersama-sama da @®sama anggota
kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivite perolehan belajar.

Aplikasinya didalam pembelajaran di kelas, modelmpelajaran
cooperative learningmengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang
dirasakan dan dialami oleh peserta didik dalamhasannya, dengan bentuk
disederhanakan dalam kehidupan kelas. Model pejabstaini memandang
bahwa keberhasilan dalam belajar bukan semata-heates diperoleh dari
guru, melainkan bisa juga dari pihak lain yangiltatl dalam pembelajaran
itu, yaitu sebagai teman sebaya.

Roger dan David Johnson dalam bukunya Agus Suprijoenyatakan
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggafbpkajaran kooperatif.
Untuk mencapai hasil maksimal, lima unsur dalam lpedajaran kooperatif
harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah
a. Positive interdependendsaling ketergantunagan positif).

b. Personal responsibilitftanggung jawab perseorangan).
c. Face to face promotive interactigimteraksi promotif).

d. Interpersonal skil(komunikasi antar anggota).

e. Group processin@pemrosesan kelompok)

Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang bergthadap
penerimaan yang luas terhadap keragaman ras, hualggrmna, sastra sosial,
kemampuan dan ketidakmampuan. Pembelajaran kodpenamberikan

peluang kepada siswa yang berbeda latar belakangatalisi untuk bekerja

14 Etin Sholihatin dan RaharjGooperative Learning (Analisis Model Pembelajar®$),
him. 5
15 Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikaiim.58
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saling bergantung satu sama lain atau tugas-tugesaina, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif belajark menghargai satu

sama lain.

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Division)

STAD merupakan salah satu metode kooperatif yalkgprsederhana
dan merupakan model yang cukup baik untuk permutaagnpara guru yang
baru menggunakan pendekatan kooperadfudents Teams Achivement
Division (STAD) pertama kali dikembangkan oleh Robert l&vi& dan para
peneliti lain di Universitas John Hopkir.

Inti dari model pembelajaran kooperatif tipe STA@akh memotivasi
siswa agar mendapatkan semangat dan saling toloagolang untuk
mengembangkan keterampilan yang diajarkan oleh. gsiswa-siswa harus
dapat memberikan semangat pada anggota timnya umémgerjakan yang
terbaik, tiap anggota tim harus menganggap bahwajabeitu penting,
bernilai dan menyenangkan. Dalam al-quran dijelasaebagai berikut:

S P P PR PO (P P PP S VPR WP I S JC RS

o lally Al

...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakabakkan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat das pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allaktaerat siksa-Nya
(Al-Maidah : 2)*"

Mereka boleh bekerja sama secara berpasangan mnanbandingkan
jawaban dan mendiskusikannya jika ada perbedaaabmwdan membantu
siswa yang lain jika mereka tidak memahami. Merd&pat membuat kuis

him.85

16 Robert E. SlavinCooperative LearningTeori,Riset dan Praktjknim.143
" Departemen AgamaAl-Qur'an dan Terjemahanny&Bandung: Diponegoro, 2006),
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masing-masing yang berisi materi yang sedang dgyglanereka bekerja
dengan anggota timnya untuk menaksir sejauh mamaark@uan dan
kelemahan masing-masing agar menolong mereka mesjades dan
mengerjakan Kkuis tersebut.

Setiap kuis yang telah dilaksanakan sesegera mungkiru
mengumumkan skor perkembangan individual, skor @ergngan tim dan
menghadiahkan penghargaan kepada tim yang memipesiade tertinggi.

a. Poin perbaikan

Siswa mendapat poin untuk tim berdasarkan sebepagar skor kuis

mereka melampaui skor dasar yang telah dimilikiin piersebut dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:

1) Apabila dalam kuis siswa memperoleh yang tidak nmetaag
berapapun skor dasar maka akan memperoleh 30 ediaikan.

2) Apabila dalam suatu kuis, siswa memperoleh skahldari 10 poin
diatas skor dasar maka siswa tersebut akan merepeff poin
perbaikan.

3) Apabila dalam suatu kuis siswa memperoleh skorrarg&or dasar
sampai 10 poin diatas skor dasar maka siswa tdrsekan
memperoleh 20 poin perbaikan.

4) Apabila dalam suatu kuis, siswa memperoleh skoaraniO poin
dibawah sampai satu poin dibawah skor dasar madeasiersebut
akan memperoleh 10 poin perbaikan.

5) Apabila dalam suatu kuis, siswa memperoleh skahldhri 10 poin
dibawah skor dasar maka siswa tersebut akan metapebo poin
perbaikan.

b. Skor tim

Skor tim dihitung dengan memasukkan setiap poibgkan siswa dalam

lembar ikhtisar tim, lalu dijjumlahkan dan dibagssgai anggota tim. Skor

rata-rata tim digunakan untuk menentukan kriteeiaglhargaan untuk tim.
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c. Kerja kelompok
Anggota kelompok menggunakan lembar kegiatan sistaa perangkat
pembelajaran yang lain untuk menuntaskan mateajgra@innya kemudian
saling membantu untuk memahami bahan pelajaranlunélgorial, kuis
yang satu dengan yang lain dan atau melakukan sliskiateri diolah
sendiri oleh siswa bersama kelompoknya sehinggaasisbih mengerti
dan memahami materi dan memungkinkan munculnya ampgan-
pertanyaan untuk memenuhi rasa ingin tahunya.

d. Evaluasi mandiri
Selama proses pembelajaran guru melakukan evatlaasibimbingan.
Selain itu guru mengevaluasi hasil belajar siswateg materi yang telah
dipelajari dengan memberikan tes tertulis. Dalanmgegakan tes tertulis
ini tidak diperbolehkan untuk bekerja sama dengswaslainnya maupun
anggota kelompoknya. Setelah selesai maka pekesgjaagikoreksi oleh
kelompok lain atau guru. Untuk mendapatkan skordan skor individu,
skor tim diperoleh dengan menjumlahkan skor peratagk yang diproleh
setiap anggota kelompok yang mengerjakan tes. Regagn diberikan
kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi.

e. Penghargaan kelompok
Kegiatan ini dilakukan setiap akhir pertemuan kisgiabelajar mengajar.
Guru memberikan penghargaan berupa pujian, skdiepdgrangan atau
barang-barang yang dapat berbentuk makanan kexabkekelompok yang
teraktif, terkompak dan termaju. Langkah tersebiakdkan untuk
memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatdajbe mengajar.

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasiassupaya
dapat saling mendukung dan membantu satu samad&éam menguasai

kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para sisge agar timnya
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mendapatkan penghargaan tim, mereka membantu teatartimnya untuk
mempelajari materiny&

Kelebihan dalam penggunaan pendekatan pembeldaogeratif tipe
STAD (Student Teams Achievement Divijiadalah sebagai beriktit:

a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengajumuemg tinggi
norma-norma kelompok.

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat uretkasil bersama.

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih imgkatkan
keberhasilan kelompok.

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatamakepuan mereka
dalam berpendapat.

Disamping kelebihan yang dimiliki terdapat jugaetebhan dalam

pendekatan pembelajaran ini sebagai berikut:

a. Sejumlah siswa mungkin akan mengalami kebingungamena belum
terbiasa dengan perlakuan pada pembelajaran kdid[@&FAD ini.

b. Pada permulaan guru akan membuat kesalahan-kesaldhtam
pengelolaan kelas akan tetapi dengan usaha yamguwsungguh dan
terus menerus akan dapat menjadi terampil dalamerapkan model

pembelajaran ini.

6. Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) Dalam Pembelajaran Fiska
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling menddsaena
berhubungan dengan perilaku dan struktur béhdBujuan utama sains,
termasuk fisika, umumnya dianggap merupakan usati@kumencari

keteraturan dalam pengamatan manusia pada alamarsgki. Banyak orang

18 Robert SlavinCooperative Learningreori,Riset dan Praktjkhlm.12

19http:// yuriwsa.files.wordpress.com/.../model-pembelajakanperatif-tipe-stad.ppt
diakses 7 Februari 2010.

2 Douglas C. GiancolFisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 1
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yang yang berfikir bahwa sains adalah proses meldalam mengumpulkan
fakta-fakta dan membuat teori. Hal ini tidak bersains adalah suatu aktivitas
kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivkeesatif pikiran manusia.
Dalam penerapan pembelajaran fisika biasanya gkarapada objek nyata
tentang berbagai macam gejala alam, prinsip, damsd fisika dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran fisika yang kondusif akan métdora siswa secara
aktif dalam mengamati, mengoperasikan, atau blerlagnggunakan objek
kongkrit disertai dengan diskusi diharapkan sisapad bangkit sendiri untuk
berfikir, menganalisis, data, menjelaskan ide, &g, berdiskusi, dan
menuliskan apa yang difikirkan sehingga memberekgsmatan siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri

STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang pusederhana
untuk diterapkan dalam pembelajaran, salah satatgdah pembelajaran
fisika. Inti dari model STAD adalah memotivasi ssswgar mendapatkan
semangat. Dalam proses pembelajarannya merekaskesdientang materi
fisika yang sedang dipelajari, dengan berdiskupatdiketahui sejauh mana
kemampuan dan kelemahan anggota timnya agar menatencka menjadi
sukses dengan mengerjakan soal-soal tersebut.

Dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan petatekSTAD
(Student Teams Achievement Divijididak hanya terbatas pada materi
getaran dan gelombang saja tetapi melainkan juga Oiterapkan dalam
materi yang lain misalnya materi cahaya, usaha etargi, hukum gerak
Newton dan masih banyak lagi materi yang dapatraptean dengan
pembelajaran STAD.
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7. Materi Getaran dan Gelombang
Materi pokok getaran dan gelombang merupakan mat&onk dengan
kompetensi dasar mendeskripsikan konsep getarangdiombang serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
a. Getaran
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemulsrbagai
peristiwa yang berhubungan dengan getaran, misayyaan bandul pada
jam dinding yang bergerak bolak-balik dengan sistesnJadi getaran dapat
diartikan gerak bolak-balik suatu pertikel secasaiqalik di sekitar titik
kesetimbangan.

mg
Gb. 1. Gerak getaran pada bandul sistematis
Dari gambar diatas satu getaran dapat dinyatakamit@eB-A-C-A-B.
Besaran-besaran yang terdapat dalam getawmamtara lain:
1) Amplitude getaran (A) yaitu simpangan maksimum aaapangan
terjauh dari titik kesetimbangan.
2) Periode getaran (T) yaitu waktu yang dibutuhkarnukinhenempuh
satu kali getaran.
3) Frekuensi getararf)(yaitu banyaknya atau jumlah getaran dalam satu
sekon atau detik.
b. Gelombang
Sering kali kita menemukan tumpukan sampah di pindgut.
Sebuah pendapat menyatakan bahwa, sampah terssibatwa oleh

% Muhammad Ishadfisika Dasar (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him. 154-155.
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gelombang air laut dari suatu tempat. Serupa padiakita berada di tepi
pantai. Jika gelombang air laut datang dan mengebah kita maka akan
terasa terdorong. Dorongan air laut inilah yang un@rkkan bahwa
gelombang membawa energi atau gelombang memindadrkengi. Dari
contoh di atas dapat disimpulkan bahwa gelombamdphdgetaran yang
menjalar melalui suatu medium dari satu titik (lelkapusat getaran
menyebar ke titik yang laiff.
Berdasarkan medium perambatannya, gelombang dkaedaenjadi
dua kelompok, yaitu:
1) Gelombang Elektromagnetik
Gelombang elektromagnetik yaitu gelombang yang mdala
perambatannya tidak memerlukan medium, misalnyaongehng
cahaya, sinar ultra violet, infra merah, gelombaadar, gelombang
radio, gelombang TV, sinar — X, sinar gammjdan gelombang Hp.
2) Gelombang Mekanik.
Gelombang mekanik yaitu gelombang yang dalam peatanhya
memerlukan medium, misalnya, gelombang bunyi, gbbmg slinki,
gelombang permukaan air, dan gelombang pada tali.
Berdasarkan arah rambatannya, gelombang dibedakayjadn dua,
yaitu?
1) Gelombang Transversal
Gelombang transversal yaitu gelombang yang memilkah
rambatan tegak lurus dengan arah getarannya. Cpafidn gelombang

tali.

%2 Muhammad Ishadisika Dasar him.171
2 Abdul Khalim, dkk,Sains Fisika 2 SMRJakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 115-118
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Arah getaran
malk - turon

Arah rambacan

Gb. 2. Gelombang transversal pada tal
Ketika kita menggerakan tali naik turun, tampakvaliali bergerak
naik turun dalam arah tegak lurus dengan arah ggedimbang.

Bentuk gelombang transversal tampak seperti paci@aberikut.

Puncak
e gelombang
star e
B ﬁ—"‘igi Amplitudo

Arzh rambat ™ A

gelombang \\\ /
i
Lemhazh

gelombang
Gb. 3. Bentuk gelombang transversal pada tali
2) Gelombang Longitudinal
Gelombang longitudinal yaitu gelombang yang merandegajar
atau berimpit dengan arah getarannya. Contoh gelogbslinki.
Gelombang yang terjadi pada slinki yang digetarksegrah dengan
membujurnya slinki berupa rapatan dan regangamkJama rapatan
yang berdekatan atau dua regangan yang berdekaabut satu

gelombang

\,\\ ~ b b b
ii GOOMIHI0OO0OONIHIOCO OO0 00
e e e

Arah rambatan

Arah getaran slinki

Gb. 4. Gelombang longitudinal pada slinki
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Pada Gambar 4, tampak bahwa arah getaran sejajgarmearah
rambatan gelombang.

Serangkaian rapatan dan regangan merambat sepapggds.
Rapatan merupakan daerah di mana kumparan pegag sendekat,
sedangkan regangan merupakan daerah di mana kungegas saling
menjahui. Jika gelombang tranversal memiliki pataupa puncak dan
lembah, maka gelombang longitudinal terdiri dariapeapatan dan
regangan. Panjang gelombang adalah jarak antaratarapyang
berurutan atau regangan yang berurutan. Yang dind&ks di sini
adalah jarak dari dua titik yang sama dan berurptga rapatan atau
regangan.

Contoh lain yang terdapat pada gelombang longiaddadalah
suara. Hal ini sering dialami oleh manusia jika desrgar suara kadang
terdengar keras kadang juga lirih, hal ini dikakamamedium (udara)
mengalami rapatan dan regangan sehingga terdelagaara-samar.
Dalam al-quran Allah SWT berfirman dalam surat AarN ayat 18:

AP OOAEHK DI <Ko fO®LE & W@ L

BXUDHAB O3 Re {00 we
AEZEO0CRION,D04¢® ¢ JESZQ@CGREORO MY
OEem<OORCRY e <CIIORNOvOmME <R

EAR S ¢QORORD ¢ O@ o0 1D L @0
.... Berkatalah seekor semut, “ Wahai semut-semutiudiah ke dalam

sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Bwdai dan bala
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari”. AQ-8aml:18)

Ayat ini menerangkan tentang seekor semut mempurelaiensi suara
yang sangat kecil yaitu kurang dari 20 Hz, sedandgbatas normal
manusia mendengar adalah dari 20 Hz — 20.000 Hagggh apa yang

dikatakan oleh semut manusia tidak dapat mengetahui
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Besaran-besaran yang terdapat dalam gelombang;*Jait

a) Periode gelombangT) yaitu waktu yang diperlukan untuk satu
gelombang.

b) Frekuensi gelombangf)( yaitu jumlah gelombang yang terjadi
dalam satu sekon.

c) Panjang gelombang@) yaitu jarak yang ditempuh gelombang dalam

satu periode. Panjang gelombang di rumuskan:

A=—  dimana A = panjang gelombang (m)
| = jarak gelombang (cm)
n = banyaknya gelombang
d) Cepat rambat gelombang) (yaitu besarnya jarak yang ditempuh
gelombang tiap satuan waktu. Secara matematis d#pdiskan
sebagai berikut:
V=>2.f
Hubungan antara panjang gelombang, periode, frekudan cepat

rambat gelombang dituliskan sebagai berikut:

t
Karena jarak tempuh gelombang dalam satu periodeT} adalah sama

dengan satu gelombang (3)maka:

A
V==
T
A karena =1 maka,
T f
v=A.f dimana v = cepat rambat gelombang (m/s)

T = periode gelombang (s)
A = panjang gelombang (m)

f = frekuensi (Hz)

24 Abdul Khalim, dkk,Sains Fisika 2 SMFhIm.119
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8. Langkah-langkah Pembelajaran Materi Pokok Getaran dan Gelombang
Dengan Modd Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division).

Proses pembelajaran materi getaran dan gelombangganle
pendekatan STAD akan dilaksanakan dengan langkajkdh sebagai
berikut:

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran sefragan
kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pokolagah getaran dan
gelombang yaitu siswa dapat menerapkan konsepagetian gelombang
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehmadammemotivasi
siswa belajar.
b. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi atau topik yang menyamgkateri
getaran dan gelombang, besaran-besaran yang terdapga getaran
maupun gelombang kepada siswa.
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranyabentuk
kelompok dan membantu setiap kelompok agar melakiemsisi yang
efisien.
d. Membantu kerja kelompok dalam belajar
Guru mengelilingi serta membimbing kelompok saatraka
mengerjakan diskusi siswa tidak boleh mengakhiskasinya sebelum
mereka yakin bahwa seluruh anggota timnya menyiklesaeluruh tugas.
e. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi rgetadan
gelombang vyang telah dipelajari kemudian setiap orkpbk

mempresentasikan hasil diskusinya.
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f. Memberi penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai hasil d&rettegik individu

maupun kelompok.

B. Kajian Pustaka
Pada dasarnya kajian penelitian mengacu terhadagliten yang telah
ada, mengenai kelebihan dan kekurangan sekalidagyaebahan perbandingan
terhadap kajian yang terdahulu. Berikut ini adadboapa penelitian yang sudah
teruji kesahihannya diantaranya meliputi:

1. Penelitian Fatkhuri, 2010, Mahasiswa Fakultas yatbiJurusan Matematika
IAIN Walisongo Semarang, dengan judul skripsi: ‘igfeitas Model
PembelajaranCooperative LearningSTAD (Student Teams Achievement
Division) menggunakan alat peraga terhadap hasil belajmnmatika peserta
didik kelas VIII MTs N Model Babakan Lebaksiu Tegdbari hasil analisis
akhir yang memperolehpkung > t tabel dimana thiung = 4,7247 dan tape= 1,
9908. Selain itu dapat dilihat dari nilai rata-ratdas eksperimen lebih tinggi
dari nilai rata-rata kelas kontrol. Kelas ekspennmeempunyai nilai rata-rata
77,75. sedangkan kelas kontrol 69,98.

2. Penelitian Afifatul Mukaromah, 2010, Mahasiswa H&dai Tarbiyah Jurusan
Biologi IAIN Walisongo Semarang, dengan judul pkr “Efektivitas
pembelajaran STAD dengan menggunakan komik terhddegil belajar
Biologi Siswa kelas VIII MTs Yarobi Grobogan”. Daainalisis yang telah
dilakukan hasil belajar peserta didik yang diajanghn STAD dengan
menggunakan komik lebih baik dari pada pesertakditengunakan metode
ceramah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasilajar peserta didik yaitu
pada kelas eksperimen 78,53 dan pada kelas kaitty&O.

3. Arif Wibawa, 2009, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah daruTadris Fisika IAIN
Walisongo Semarang, dengan judul skripsi: “Upayanikigkatkan Hasil
Belajar Fisika Kelas VIII SMPN 2 Gubug”. Tujuan @ditian ini adalah untuk
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mengetahui model model pembelajaran kooperatif STA&ng dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN Gubug melalui
penerapan model tersebut. Dari hasil penelitiandidapatkan peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar kognitif. Daaisil penelitian ini didapatkan
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar Kdgrndasil pada siklus |
nilai tes rerata 71,5 % dengan ketuntasan bela@ask/7,5 %. Pada siklus Il
nilai tes rerata 77,5 % dengan ketuntasan belajask
Dalam penelitian skripsi ini terfokus pada hasilafg yang dihadapi
peserta didik dalam belajar mata pelajaran fisikagydidalamnya ada materi
getaran dan gelombang. Dalam penelitian yang diakuoleh Arif Wibawa
menandakan bahwa penelitian mempunyai kesamaanmddial model
pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif tipe BTAStudent Teams
Achievement Divisignterhadap hasil belajar fisika materi pokok getadan

gelombang peserta didik kelas VIII di SMP Islamkedutsar Semarang.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis secara umum dapat diartikan jawabarastara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih perlu diujasseempiris. Hipotesis dalam
penelitian merupakan jawaban yang paling mungkimerdkan dan memiliki
tingkat kebenaran lebih tinggi dari pada opini. ¢igsis itu diajukan hanya
sebagai saran pemecahan masalah, artinya haslitigeieh yang membenarkan
diterima atau ditolak®

Berdasarkan masalah dan kajian pustaka yang telaip kemukakan, maka
dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Adanya Efektivitas model pembelajaran koopetgie STAD (Student

Teams Achivement Divisipterhadap hasil belajar peserta didik SMP Islam

% Punaji SetyosarMetode Penelitian Pendidikan dan Pengembangaakarta: Prenada
Media, 2010), him.94
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Al-Kautsar Semarang pada materi pokok getaran ddandpang tahun
pelajaran 2010/2011.

Ho : Tidak adanya Efektivitas model pembelajaraopayatif tipe STAD $tudent
Teams Achivement Divisipterhadap hasil belajar peserta didik SMP Islam
Al-Kautsar Semarang pada materi pokok getaran ddangpang tahun
pelajaran 2010/2011.
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